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Abstrak
Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskular utama pada Lansia. Tekanan darah yang
tidak terkontrol pada Lansia dapat meningkatkan risiko komplikasi serius. Alternatif terapi non-
farmakologis untuk membantu menurunkan tekanan darah, salah satunya adalah terapi akupresur.
Akupresur merupakan teknik terapi yang menggunakan tekanan pada titik-titik tertentu di tubuh untuk
memperbaiki fungsi organ dan sirkulasi darah. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh terapi
akupresur terhadap penurunan tekanan darah sistolik Lansia hipertensi. Penelitian dilakukan di
Puskesmas Terbanggi Subing Lampung pada 34 sampel pada bulan September 2024.
Metode: Penelitian kuantitatif, design pre eksperiment. Sampel penelitian adalah pasien Lansia
hipertensi. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi, data di analisis
menggunakan uji Paired T-Test. Hasil: Analisis data menunjukkan adanya pengaruh terapi akupresur
terhadap penurunan tekanan darah sistolik pada lansia dengan hipertensi di Puskesmas dengan hasil nilai
uji Paired T Test nilai P value 0,001 (P value<0,005). Nilai mean Sistole sebelum intervensi 148 mmHg
dan nilai mean sistol setelah intervensi 137 mmHg.
Kesimpulan: Ada pengaruh terapi akupresur sebagai metode non-farmakologis untuk menurunkan
tekanan darah sistolik pada Lansia dengan hipertensi. Disarankan kepada perawat untuk
mempertimbangkan penerapan terapi akupresur sebagai metode non-farmakologis untuk menurunkan
tekanan darah sistolik pada Lansia dengan hipertensi.
Kata Kunci : Terapi Akupresur, Tekanan Darah Sistolik, Lansia, Hipertensi

The Effect of Acupressure Therapy on Systolic Blood Pressure
in Elderly People with Hypertension

Abstract
Background: Hypertension is a major cardiovascular disease in the elderly. Uncontrolled blood pressure in
the elderly can increase the risk of serious complications. One alternative non-pharmacological therapy to
help lower blood pressure is acupressure therapy. Acupressure is a therapeutic technique that uses pressure
on specific points on the body to improve organ function and blood circulation. This study was conducted to
examine the effect of acupressure therapy on reducing systolic blood pressure in elderly hypertensive
patients. The study was conducted at the Terbanggi Subing Lampung Community Health Center on 34
samples in September 2024.
Method: Quantitative research, pre-experimental design. The research sample consisted of elderly
hypertensive patients. Data collection was conducted using interview and observation techniques, and the
data was analyzed using the Paired T-Test.
Results: Data analysis shows that acupressure therapy has an effect on reducing systolic blood pressure in
elderly people with hypertension at the Community Health Center, with a Paired T Test P value of 0.001 (P
value < 0.005). The mean systolic value before intervention was 148 mmHg and the mean systolic value
after intervention was 137 mmHg.
Conclusion: There is an effect of acupressure therapy as a non-pharmacological method for lowering
systolic blood pressure in elderly people with hypertension. Nurses are advised to consider applying
acupressure therapy as a non-pharmacological method for lowering systolic blood pressure in elderly
people with hypertension.
Keywords: Acupressure Therapy, Systolic Blood Pressure, Elderly, Hypertension



ISSN 3026 - 2186 (Online) Jurnal Latumeten Indonesia
Vol.3, No. 2, (Desember) 2026, pp. 48 — 59

Received . 21 Oktober 2025
|@ ® @ Revised 10 November 2025
Accepted : 3 Desember 2025

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi menjadi masalah kesehatan yang serius karena
sering tidak menunjukkan gejala pada tahap awal, tetapi dapat menyebabkan komplikasi
yang berbahaya jika tidak ditangani dengan baik. Urgensi penanganan hipertensi penting
karena kondisi ini dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan
kerusakan organ lainnya (WHO, 2023). Pentingnya pengendalian hipertensi juga terlihat
dari dampaknya terhadap kualitas hidup. Jika tidak dikontrol, hipertensi dapat menyebabkan
penurunan fungsi tubuh, kecacatan, bahkan kematian dini. Selain itu, hipertensi juga
menjadi beban ekonomi bagi individu dan sistem kesehatan karena memerlukan pengobatan
jangka panjang dan perawatan komplikasi yang mahal (Kemkes, 2020).

Bagi lanjut usia akan terjadi perubahan seperti penurunan fungsi pada sistem
kardiovaskuler seperti penurunan elastisitas dinding arteri, penebalan dinding kapiler
sehingga menyebabkan melambatnya pertukaran antara nutrisi dan zat sisa metabolisme
antara sel dan darah, selanjutnya terjadi kekakuan pada dinding pembuluh darah
mengakibatkan peningkatan tekanan darah sistolik maupun diastolik yang disebut
Hipertensi (Dewi, 2021).

Karena hipertensi sering tidak menunjukkan gejala atau keluhan, banyak penderitanya
tidak menyadari bahwa mereka mengidap kondisi ini, sehingga dikenal sebagai 'silent
killer'. Hipertensi menyumbangkan angka mortalitas yang cukup tinggi dengan faktor usia
sebagai resiko paling utama, dan sering di temuai pada usia lanjut (Fauzi, 2021). Ketidak
seimbangan haemodinamik pada suatu sistem kardiovaskular yang disebabkan multivaktor
menyebabkan Hipertensi tidak terdiagnosis dengan hanya satu faktor tunggal (Siti, 2021).

Hipertensi dikaitkan dengan proses penuaan yang terjadi pada organ tubuh. Semakin
bertambahnya usia, tekanan darah juga meningkat. Hal yang kerap terjadi pada tubuh
dengan Hipertensi adalah sakit kepala, pusing, penglihatana buram, mual, telinga
berdenging, detak jantung tidak teratur, kebingungan, kelelahan, nyeri dada, sulit bernafas,
muncul darah dalam urin, serta sensasi berdebar di dada, leher, atau telinga. Di masa proses
menua yang alami ini dengan Hipertensi beresiko mengalami komplikasi penyakit yang
lebih serius seperti stroke, kerusakan ginjal, penyakit jantung, kebutaan, diabetes, dan
penyakit bahaya lainnya. Masalah kesehatan Hipertensi pada kelompok akan sangat

mempengaruhi kualitas hidup mereka (Dien F, 2023).
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Prevalensi hipertensi pada lansia meningkat dengan bertambahnya usia. Menurut survei
Pemeriksaan Kesehatan dan Gizi Nasional AS (NHANES), 70% orang lanjut usia di atas 65
tahun menderita hipertensi. Berdasarkan analisis global komprehensif pertama dari tren
prevalensi, deteksi, pengobatan dan kontrol Hipertensi, yang dipimpin oleh Imperial
College London dan WHO, prevalensi pengidap Hipertensi telah meningkat dari 650 juta
menjadi 1,28 miliar orang dalam tiga puluh tahun terakhir. Namun, hampir setengah dari
jumlah tersebut tidak menyadari menderita Hipertensi. Data analisis yang dilakukan oleh
jaringan dokter dan peneliti global itu mencakup periode 1990-2019. Menggunakan
pengukuran tekanan darah dan data pengobatan lebih dari 100 juta orang berusia 30-79
tahun di 184 negara, mencakup 99 persen dari populasi global. Peningkatan Hipertensi
hingga dua kali lipat dalam 30 tahun terakhir ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan
penduduk dan penuaan. Pada tahun 2019, lebih dari satu miliar penderita Hipertensi (82
persen dari seluruh penderita Hipertensi di dunia) tinggal di negara berpenghasilan rendah
dan menengah (WHO, 2021).

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan dalam kurun
waktu lima tahun sekali mencatat bahwa terjadi peningkatan pada kasus Hipertensi di
Indonesia dari tahun 2013 sampai tahun 2018. Prevalensi Hipertensi pada tahun 2013 yang
didapat melalui metode pengukuran pada umur > 18 tahun sebesar 25,8% (Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan, 2013) meningkat pada tahun 2020 menjadi 34,1% (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2021). Menurut Profil Kesehatan Provinsi
Lampung Tahun 2022, prevalensi hipertensi pada penduduk dengan usia >15 tahun di
Provinsi Lampung sebesar 15,10% dengan capaian pelayanan kesehatan bagi pasien
hipertensi sebesar 49,10%. Di UPTD Puskesmas Terbanggi Subing pada sepanjang Tahun
2023 tercatat 128 kasus.

Penanganan Hipertensi dapat diatasi dan dikelola baik dengan pengobatan maupun
pendekatan non-obat. Saat ini, pengobatan dengan obat antiHipertensi adalah pendekatan
utama yang digunakan oleh tenaga kesehatan. Namun, pengobatan ini dapat memiliki efek
samping seperti kelelahan dan berpotensi merusak fungsi ginjal, yang mungkin
memperburuk kondisi kesehatan. Sebagai pelengkap terapi farmakologis, terapi
komplementer dapat menjadi pendekatan non-obat yang efektif dan mendukung dalam
penanganan Hipertensi. Terdapat jenis jenis terapi komplementer, seperti hipnoterapi,
akupunktur, akupresur, pijat urut, pengobatan farmakologi biologi meliputi herbal,jamu,
terapi diet makro dan mikro nutrien, serta terapi ozon dan hiperbarik. Terapi komplementer
ditujukan untuk meningkatkan kesehatan melalui upaya promotif, preventif, kuratif dan

rehabilitatif yang diperoleh melalui pendidikan terstruktur dengan kualitas keamanan dan
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efektifitas tinggi bagi kesehatan. Diantara berbagai jenis terapi komplementer yang dapat
diterapkan, akupresur menjadi salah satu pilihan untuk menangani Hipertensi (Kemenkes,
2022).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK
01.07/MENKES/274 Tahun 2017 Tentang Panitia Penilaian Kelompok Asuhan Mandiri
Kasehatan Tradisional melalui Pemanfaatan Taman Obat Keluarga dan Akupresur Tingkat
Nasional bahwa salah satu strategi pembangunan kesehatan diarahkan untuk mendorong
masyarakat agar mampu memenuhi kebutuhan hidup sehatnya, serta mengatasi gangguan
kesehatan ringan secara mandiri melalui kemampuan asuhan mandiri yang salah satunya
dengan memanfaatkan taman obat keluarga dan akupresur (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2017). Akupresur dilakukan dengan penekanan mekanis titik
akupunktur dengan tujuan untuk melancarkan jalur energi, mengaktifkan aliran darah dan
merangsang fungsi saraf (Setyowati 2018).

Terapi akupresur yang dilakukan akan menstimulasi sel saraf sensorik disekitar titik
akupresur akan diteruskan kemedula spinalis, kemudian ke mesensefalon dan komplek
pituitari hipothalamus yang ketiganya diaktifkan untuk melepaskan hormon endorfin yang
dapat memberikan rasa tenang dan nyaman. Akupresur juga menstimulai pelepasan
histamin yang berpengaruh pada vasodilatsi pembuluh darah, kedua manfaat akupresur
tersebut dapat menurunkan tekanan darah. Dengan mengurangi ketegangan dan stres
melalui akupresur, pembuluh darah cenderung melebar (vasodilatasi), yang pada gilirannya
menurunkan resistensi vaskular dan membantu menurunkan tekanan darah sistolik (Majid
dan Rini, 2018).

Hasil penelitian Warin dan Pranata (2023) didapatkan bahwa penekanan titik akupresur
Taixi (Ki3) dan Sanyinjiao (Sp6) mampu menurunkan tekanan darah pada lansia dengan
Hipertensi. Penelitian yang sama dilakukan oleh Arfiyan Sukmadi dkk (2021) menyatakan
bahwa terapi akupresur menunjukkan bahwa ada pengaruh terapi akupresur terhadap
penurunan tekanan darah. Hal serupa dilakukan oleh Yudi dan Puji (2020) mampu
menurunkan tekanan Darah Pada pasien Hipertensi.

Berdasarkan hasil data Prasurvey Kasus Hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Terbanggi Subing pada bulan April Tahun 2024 menyentuh angka 34 kasus Hipertensi
(Data Primer, 2024). 7 dari 10 lansia di dapatakan data tekanan darah siastolik diatas batas
normal. Terdapat beberapa perawat di Puskesmas Terbanggi Subing yang telah mengikuti
pelatihan Akupresur namun hingga saat ini belum di manfaatkan secara optimal.

Berdasarkan kronologi diatas, menjadi dasar penting untuk peneliti melakukan penelitian
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tentang pengaruh terapi komplementer akupersur terhadap tekanan darah sistolik pada
lansia dengan Hipertensi.

Tekanan darah sistolik sering menjadi patokan utama dalam menentukan hipertensi,
terutama pada orang dewasa. Tekanan darah sistolik adalah tekanan di dalam arteri saat
jantung berkontraksi dan memompa darah ke seluruh tubuh. Di masyarakat, akupresur
semakin dikenal sebagai cara alami untuk mengurangi keluhan seperti nyeri sendi,
insomnia, dan pegal-pegal. Banyak lansia tertarik mencoba akupresur karena mudah
dilakukan sendiri di rumah tanpa alat khusus. Praktik ini sering diajarkan di posyandu lansia
atau kelompok senam.Meski banyak yang mencoba, tidak semua lansia tahu cara menekan
titik yang benar, sehingga kadang hasilnya kurang optimal. Akupresur menjadi solusi
populer karena dirasa aman, murah, dan bisa membantu meningkatkan kualitas hidup

Lansia tanpa ketergantungan pada obat-obatan.

METODE

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan design pre eksperiment untuk
mengetahui bagaimana pengaruh terapi akupresur terhadap tekanan darah sistolik pada lansia
dengan Hipertensi di Puskesmas Terbanggi Subing Di UPTD Puskesmas Terbanggi Subing.
Objek penelitiannya adalah Terapi Akupresur dalam tekanan darah pada lansia Hipertensi
sedangkan subyeknya adalah penderita lansia Hipertensi yang berada di Wilayah Kerja
Puskesmas Terbanggi Subing Lampung. Tempat penelitiannya dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Terbanggi Subing dan telah dilaksanakan pada tanggal 01-26 September tahun
2024. Sampel pada penelitian ini berjumlah 34 dalam menentukan sampel menggunakan
tekhnik Total Sampling dan sampel yang didapatkan berjumlah 34 sampel. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan observasi lalu data di analisis menggunakan uji Paired T-

Test dengan dengan software komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Univariat
a. Rata-Rata Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Sebelum Dilakukan
Akupresure Penderita Hipertensi Lansia Di Wilayah Keerja Puskesmas Terbanggi
Subing.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum diberikan Akupresur lansia

dengan hipertensi (pre-test) di dapatkan nilai mean sistole 148 mmHg.

Hasil ini sejalan oleh Nizar (2022), tekanan darah pada lansia dengan Hipertensi

sebelum diberikan terapi refleksi kaki rata-rata tekanan darah sistolik responden 153
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mmHg. Hasil lainnya yang dilakukan oleh Yantri (2022), tekanan darah sistolik sebelum
dilakukan terapi adalah 148 mmHg. Hasil penelitian Saputra (2023), didapatkan rata-rata

tekanan darah sistolik sebelum terapi akupresur yaitu 164,25 mmHg .

Hipertensi adalah penyakit akibat dampak peningkatan tekanan darah di atas normal
secara terus menerus. Pada saat hipertensi, tekanan darah sistolik meningkat lebih dari
140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg setelah dua pengukuran
terpisah (Marhabatsar, 2021). Hipertensi merupakan kondisi paling umum yang terlihat
pada tingkat perawatan primer dan dapat memicu terjadinya infark miokardium, stroke,
gagal ginjal, dan kematian jika tidak dideteksi secara dini dan dirawat secara tepat,
penderita hipertensi harus mempunyai keinginan untuk menjaga dan pengontrolan
tekanan darah penderita yang akan mengurangi beban penyakit penderita. Tekanan darah
tinggi atau hipertensi dapat diakibatkan oleh stres yang diderita individu, sebab reaksi
yang muncul terhadap impuls stres adalah tekanan darahnya meningkat. Selain itu,
umumnya individu yang mengalami stres sulit tidur, sehingga akan berdampak pada
tekanan darah Sistolik yang cenderung tinggi (Sugiyanto & Husain, 2022).

Gejala yang biasanya berupa sakit kepala atau rasa berat di leher, pusing, perasaan
berdebar-debar terusmenerus, perasaan sedikit lelah, penglihatan kabur, telinga
berdenging dan kemungkinan mimisan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi
hipertensi yaitu mengontrol tekanan darah dengan memberikan terapi nonfarmakologi
berupa: modifikasi gaya hidup, penurunan berat badan, pembatasan asupan natrium,

modifikasi diet rendah lemak, pembatasan konsumsi alkohol.

Pada lansia, hipertensi terjadi akibat perubahan fisiologis seperti penurunan
elastisitas pembuluh darah (aterosklerosis) yang membuat arteri lebih kaku, serta
penurunan fungsi ginjal yang menyebabkan retensi natrium dan cairan, sehingga
meningkatkan tekanan darah. Selain itu, sistem renin-angiotensin-aldosteron (RAAS)
menjadi kurang efisien, baroreseptor yang mengatur tekanan darah menurun responsnya,
serta fungsi endotel dalam pelebaran pembuluh darah juga melemah. Faktor gaya hidup
seperti konsumsi garam yang tinggi dan kurangnya aktivitas fisik juga memperburuk
kondisi ini. Kombinasi perubahan ini menyebabkan hipertensi menjadi lebih umum dan
sulit diatasi pada lansia (Adam, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebelum diberikan akupresur
pada lansia penderita hipertensi (pre-test), nilai rata-rata tekanan darah sistolik adalah 148
mmHg, peneliti berasumsi bahwa tekanan darah lansia berada pada kategori hipertensi

ringan. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh perubahan fisiologis yang berkaitan
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dengan penuaan, seperti penurunan elastisitas pembuluh darah dan fungsi ginjal. Peneliti
juga mengasumsikan bahwa terapi akupresur memiliki potensi untuk membantu
menurunkan tekanan darah dengan merangsang titik-titik tertentu pada tubuh, yang dapat
meningkatkan sirkulasi darah dan merelaksasi pembuluh darah, sehingga diharapkan

dapat menurunkan tekanan darah pada lansia.

b. Rata-Rata Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Sesudah Dilakukan
Akupresur Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Puskesmas Terbanggi Subing.
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa sesudah diberikan Akupresur

lansia dengan hipertensi (post-test) di dapatkan nilai mean sistole 137 mmHg.

Hasil lainnya yang dilakukan oleh Suwarni (2021), sebelum dilakukan akupresur
rata-rata tekanan darah (MAP) responden hasil sesudah dilakukan akupresur rata-
rata tekanan darah (MAP) responden sebesar 94,44 mmHg. Hasil ini sejalan dengan
Adi dkk (2023), didapatkan nilai tengah tekanan darah diastolik sebesar 90
mmHgdengan standar deviasi 13,16, dimana nilai tekanan darah diastolik terendah 70
mmHg dan tertinggi 130 mmHg. Hasil penelitian Saputra (2023), didapatkan setelah
dilakukan terapi akupresur yaitu 143,85 mmHg.

Mekanisme akupresur dalam menurunkan tekanan darah melibatkan stimulasi titik-
titik tertentu di tubuh yang dipercaya dapat mempengaruhi sistem saraf dan sirkulasi
darah. Stimulasi ini membantu mengaktifkan saraf parasimpatik, yang bertanggung jawab
untuk merelaksasi tubuh, sehingga menurunkan respons stres, mengurangi ketegangan
otot, dan memperlebar pembuluh darah (vasodilatasi). Selain itu, akupresur juga dapat
mengurangi produksi hormon stres seperti kortisol dan norepinefrin, yang berperan dalam
peningkatan tekanan darah. Dengan merangsang sirkulasi darah yang lebih baik dan
menyeimbangkan energi dalam tubuh (chi), akupresur membantu mengurangi resistensi
pembuluh darah, menurunkan tekanan darah, dan meningkatkan kesehatan jantung secara

keseluruhan (Suwarini, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa setelah diberikan akupresur
pada lansia dengan hipertensi (post-test), nilai rata-rata tekanan darah sistolik turun
menjadi 137 mmHg, peneliti berasumsi bahwa akupresur efektif dalam membantu
menurunkan tekanan darah sistolik pada lansia penderita hipertensi. Penurunan ini
menunjukkan bahwa stimulasi titik-titik akupresur dapat memperbaiki sirkulasi darah dan
membantu merelaksasi pembuluh darah, sehingga mengurangi tekanan yang dialami oleh

dinding arteri. Peneliti juga berasumsi bahwa intervensi non-farmakologis seperti
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akupresur dapat menjadi terapi tambahan yang aman dan bermanfaat dalam pengelolaan

hipertensi pada populasi lansia.

2. Bivariate
Pengaruh Akupresur Terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi
Lansia dengan hipertensi Di Wilayah Puskesmas Terbanggi Subing Tahun Tahun 2024
Berdasarkan penelitian peneliti menggunakan uji Paired T-Test diperoleh hasil dengan
nilai p value sebesar 0,001 untuk tekanan darah siastole dan untuk nilai tekanan darah diastole
p value sebesar 0,001<a (0,05), hal ini berarti H, diterima yang artinya terdapat pengaruh
Akupresur terhadap penurunan tekanan darah pada penderita Hipertensi di Wilayah

Puskesmas Terbanggi Subing.

Hasil ini sejalan dengan Adi dkk (2023), didapatkan adanya pengaruh terapi
akupresur terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi. Hasil lainnya yang
dilakukanoleh Suwarni (2021), didapatkan adanya pengaruh pemberian terapi akupresur
terhadap tekanan darah lansia di Puskesmas Kediri | Tabanan. Hasil penelitian Saputra
(2023) terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan terapi akupresur

dengan p value 0.000.

Akupresur dapat memberikan pengaruh positif terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Akupresur bekerja dengan menstimulasi titik-titik tertentu di tubuh yang
berhubungan dengan sistem saraf otonom, khususnya aktivasi saraf parasimpatik, yang
bertanggung jawab untuk meredakan stres dan memperlambat detak jantung. Pada penderita
hipertensi, stimulasi akupresur ini dapat meningkatkan vasodilatasi (pelebaran pembuluh
darah), sehingga mengurangi resistensi aliran darah dan menurunkan tekanan darah (Maheta,
2021).

Terapi akupresur memengaruhi tekanan darah dengan cara menstimulasi titik-titik
tertentu pada tubuh yang berdampak pada sistem saraf otonom, khususnhya pada cabang saraf
parasimpatis yang berperan dalam relaksasi. Akupresur dapat menekan aktivitas sistem saraf
simpatis yang bertanggung jawab terhadap respons “fight or flight" sehingga jantung
berdenyut lebih lambat dan pembuluh darah mengalami pelebaran. Mekanisme ini
menyebabkan penurunan tekanan darah yang signifikan setelah terapi akupresur dilakukan.
Selain itu, akupresur juga dapat meningkatkan aktivitas saraf parasimpatis yang membantu
menurunkan frekuensi denyut jantung dan memperlambat aliran darah, yang turut menurunkan

tekanan darah (Putri, 2021). Efek relaksasi dari akupresur pada otot-otot polos di sekitar
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pembuluh darah juga memperbesar diameter pembuluh, sehingga menurunkan tekanan darah

secara langsung.

Selain itu, akupresur dapat membantu mengurangi pelepasan hormon stres seperti
kortisol dan norepinefrin, yang biasanya memicu peningkatan tekanan darah. Mekanisme ini
mendukung teori bahwa akupresur efektif dalam menurunkan tekanan darah pada penderita

hipertensi, terutama jika dilakukan secara rutin sebagai terapi komplementer (Yulianto, 2023).

Berdasarkan asumsi peneliti, terdapat pengaruh positif akupresur terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah Puskesmas Terbanggi Subing. Stimulasi
titik-titik akupresur membantu merelaksasi pembuluh darah dan menurunkan ketegangan pada
sistem saraf, yang berkontribusi terhadap penurunan tekanan darah. Akupresur diduga mampu
mengaktifkan mekanisme tubuh untuk mengurangi hormon stres, meningkatkan sirkulasi
darah, serta memperbaiki fungsi jantung dan pembuluh darah, sehingga memberikan hasil
yang signifikan dalam pengelolaan hipertensi. Asumsi ini didasarkan pada teori bahwa
akupresur dapat menjadi terapi komplementer yang efektif dalam menurunkan tekanan darah
dengan cara mengurangi kadar hormon stres, seperti kortisol, yang biasanya dapat
meningkatkan tekanan darah ketika berada pada kadar tinggi. Penurunan hormon stres ini
berkontribusi dalam menciptakan perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah terapi,
menunjukkan bahwa akupresur dapat menjadi metode efektif untuk membantu menurunkan

tekanan darah, terutama pada pasien dengan hipertensi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan penelitan dan pembahasan terhadap 34 responden yang telah
dintervensi Akupresur di Wilayah Puskesmas Terbanggi Subing dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Diketahui rerata sebelum diberikan akupresur Lansia dengan hipertensi (pre-test) di
dapatkan nilai mean sistole 148 mmHg.

2. Diketahui rerata tekanan darah bahwa sesudah diberikan akupresur Lansia dengan hipertensi
(post-test) di dapatkan nilai mean sistole 137 mmHg.

3. Diketahui ada pengaruh akupresur terhadap penurunan tekanan darah pada penderita

hipertensi dengan hasil nilai uji Paired T Test nilai p value 0,001 (p value<0,005).
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